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ABSTRAK 

 

Kawasan Pucang Gading dan sekitarnya di Kecamatan Mranggen, Kabupaten 

Demak, dengan luas wilayah perencanaan ±464,43 ha merupakan daerah dataran 

rendah yang rentan terhadap banjir. Sistem drainase eksisting mengalami 

penurunan kapasitas pada 120 saluran akibat sedimentasi, sampah domestik, dan 

dimensi saluran yang tidak memadai. Tujuan studi ini adalah mengkaji kondisi 

eksisting sistem drainase, merencanakan sistem berbasis Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS), dan menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Analisis hidrologi menggunakan data curah hujan maksimum 10 tahun (2015–

2024) dari dua stasiun hujan dengan Metode Poligon Thiessen dan distribusi Log 

Pearson III, menghasilkan curah hujan rencana kala ulang 5 tahun sebesar 120,79 

mm. Pemodelan dilakukan menggunakan EPA SWMM 5.2. Pada kondisi eksisting, 

simulasi menunjukkan 36 saluran meluap dan 73 saluran menggenang dengan total 

debit banjir 41.497,05 LPS. Penerapan SUDS berupa Rain Water Harvesting 

(RWH) sebanyak 6.283 unit tangki air dan 3.631 unit Sumur Resapan mampu 

mereduksi debit banjir sebesar 23,61%. Selanjutnya dilakukan normalisasi saluran 

dengan total pengerukan 1.063,56 m³ yang mereduksi debit banjir sebesar 28,45%, 

serta redesain dimensi 24 saluran yang mereduksi debit banjir sebesar 16,54%. 

Setelah seluruh intervensi diterapkan, tidak terdapat saluran yang meluap maupun 

menggenang. Total Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan sebesar 

Rp46.077.891.232,00. 

 

Kata kunci: Drainase, Kawasan Pucang Gading, Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS), Rain Water Harvesting (RWH), Sumur Resapan, Normalisasi, EPA 

SWMM 5.2 
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ABSTRACT 

 

The Pucang Gading area and its surroundings in Mranggen District, Demak 

Regency, covering a planning area of approximately ±464.43 ha, is a low-lying 

region highly susceptible to flooding. The existing drainage system has experienced 

capacity reduction in 120 channels due to sedimentation, domestic waste 

accumulation, and inadequate channel dimensions. This study aims to evaluate the 

existing drainage system, plan a Sustainable Urban Drainage System (SUDS)-

based solution, and prepare a Budget Plan (RAB). Hydrological analysis utilized 

10 years of maximum rainfall data (2015–2024) from two rain gauge stations using 

the Thiessen Polygon Method and Log Pearson III distribution, yielding a 5-year 

return period design rainfall of 120.79 mm. Hydraulic modeling was conducted 

using EPA SWMM 5.2. Under existing conditions, simulations revealed 36 

overflowing and 73 ponded channels with a total flood discharge of 41,497.05 LPS. 

Application of SUDS measures comprising 6,283 units of Rain Water Harvesting 

(RWH) tanks and 3,631 infiltration wells reduced flood discharge by 23.61%. 

Channel normalization through dredging of 1,063.56 m³ of sediment further 

reduced flood discharge by 28.45%, while redesign of 24 remaining overflow 

channels contributed an additional 16.54% reduction. Following all interventions, 

no channels remained overflowing or ponded. The total estimated project cost is 

IDR 46,077,891,232.00. 

 

Keywords: Drainage, Pucang Gading Area, Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS), Rain Water Harvesting (RWH), Infiltration Well, Normalization, EPA 

SWMM 5.2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan sangat 

penting bagi kehidupan manusia, karena dimanfaatkan dalam berbagai sektor 

seperti kebutuhan rumah tangga, pertanian, industri, hingga pembangkit listrik. 

Namun, apabila pengelolaannya tidak dilakukan secara tepat dan berkelanjutan, air 

juga dapat menimbulkan berbagai bencana, seperti banjir, kekeringan, erosi, dan 

pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya pelestarian serta 

pengelolaan sumber daya air yang baik agar manfaatnya dapat dimanfaatkan secara 

optimal oleh seluruh makhluk hidup. 

Salah satu sumber utama air di alam berasal dari hujan. Dalam siklus 

hidrologi, hujan memiliki peranan penting dalam menjaga ketersediaan air tanah 

maupun air permukaan. Akan tetapi, air hujan yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti banjir dan tanah longsor. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya perencanaan sistem drainase yang baik 

dan berfungsi secara optimal. Sistem drainase berperan dalam mengalirkan 

kelebihan air hujan agar tidak terjadi limpasan permukaan yang dapat menyebabkan 

genangan maupun banjir, serta menjadi bagian penting dari infrastruktur di wilayah 

perkotaan maupun pedesaan. 

Menurut (Suripin, 2004), drainase merupakan suatu rangkaian konstruksi 

yang dirancang untuk mengalirkan serta mengendalikan kelebihan air dari suatu 

kawasan agar pemanfaatan lahan dapat berlangsung secara optimal. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, (Kodoatie, 2005) menyatakan bahwa fungsi utama drainase 

adalah membuang air hujan dari permukaan tanah secara cepat dan efektif menuju 

tempat pembuangan akhir, sehingga dapat mencegah terjadinya genangan yang 

berpotensi mengganggu aktivitas masyarakat dan menimbulkan kerugian material. 

Dalam proses pembangunan wilayah, keberadaan ruang terbuka hijau dan 

lahan resapan semakin berkurang akibat adanya alih fungsi lahan menjadi kawasan 
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permukiman, jalan, serta area komersial yang umumnya menggunakan material 

kedap air seperti beton dan aspal. Permukaan yang tidak mampu menyerap air 

tersebut menyebabkan peningkatan aliran permukaan, sehingga apabila tidak 

didukung oleh sistem drainase yang baik dapat menimbulkan genangan hingga 

banjir. Oleh karena itu, perencanaan sistem drainase perlu mempertimbangkan tata 

guna lahan, kapasitas saluran, serta potensi limpasan yang berasal dari daerah 

sekitarnya. 

Kabupaten Demak merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah 

yang secara geografis berada pada koordinat 6°43'26"–7°09'43" Lintang Selatan 

dan 110°27'58"–110°48'47" Bujur Timur. Wilayah ini berbatasan dengan Laut Jawa 

dan Kabupaten Jepara di sebelah utara, Kabupaten Kudus dan Grobogan di sebelah 

timur, Kabupaten Semarang dan Grobogan di sebelah selatan, serta Kota Semarang 

di sebelah barat. Kabupaten ini memiliki luas wilayah sekitar 89.743 hektar dengan 

kondisi topografi berketinggian 0 hingga 100 meter di atas permukaan laut. Kondisi 

tersebut menjadikan sebagian besar wilayahnya berupa dataran rendah yang 

memiliki kerentanan terhadap kejadian banjir, terutama pada musim hujan. 

Kawasan Pucang Gading dan sekitarnya yang menjadi lokasi perencanaan 

dalam studi ini meliputi Perumahan Pucang Gading, Perumahan Tlogo Asri Indah, 

serta Perumnas Semarang II Samesta Pucang Gading. Secara administratif, 

kawasan ini berada di Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, dengan luas 

wilayah sekitar 7.200 hektar. Kawasan tersebut mencakup dua kelurahan, yaitu 

Kelurahan Batursari dengan luas 651,963 hektar dan Kelurahan Kebonbatur seluas 

477 hektar. Kecamatan Mranggen sendiri merupakan salah satu kecamatan dengan 

pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, dimana jumlah penduduknya mencapai 

sekitar ±147.000 jiwa pada tahun 2022, meningkat dari sekitar 139.000 jiwa pada 

tahun 2020.  

Kawasan ini dilengkapi dengan Bendungan Pucang Gading yang terletak di 

dekat Jalan Klipang Raya. Infrastruktur ini mengandalkan enam pintu pembagi 

untuk mendistribusikan debit air dari area hulu, meliputi Mluweh Ungaran dan 

Batur Girikusumo, menuju Banjir Kanal Timur. Sementara itu, dua pintu air lainnya 

dialokasikan untuk mengalirkan air ke Kali Babon dan Dombo Sayung. Meskipun 
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dirancang sebagai pengatur debit digital, Bendungan Pucang Gading kerap 

mengalami kerusakan struktural pada bagian fondasi dan konstruksinya. Kerusakan 

tersebut memicu terjadinya titik rawan genangan, terutama saat terjadi limpasan 

akibat hujan berintensitas tinggi. 

Di sisi lain, kinerja sistem drainase eksisting di kawasan Pucang Gading 

belum beroperasi secara optimal. Selama musim hujan, akumulasi genangan yang 

signifikan sering terjadi di area permukiman padat karena saluran drainase lokal 

tidak mampu menampung total volume limpasan permukaan. Kondisi ini 

diperparah oleh adanya beban aliran kiriman dari sejumlah perumahan dan Rukun 

Warga di sekitar Pucang Gading yang bermuara ke saluran drainase makro (parit 

besar) di bagian belakang permukiman. Akibat kapasitas tampung parit yang 

terbatas, luapan air kerap masuk ke area permukiman warga ketika hujan deras 

berlangsung dalam durasi panjang. 

Dampak dari kegagalan sistem drainase ini dirasakan secara langsung oleh 

masyarakat setempat. Genangan air yang mencapai ketinggian lutut orang dewasa 

tidak hanya menginvasi area permukiman dan merusak struktur bangunan, tetapi 

juga melumpuhkan aktivitas domestik warga. Kerugian material yang signifikan 

terjadi akibat rusaknya berbagai aset, termasuk peralatan elektronik, dokumen 

keagamaan, serta buku-buku sekolah yang terendam atau hanyut. Secara makro, 

degradasi lingkungan ini berimplikasi negatif terhadap penurunan kualitas hidup 

dan kesejahteraan sosial masyarakat di kawasan tersebut.. 

Kerentanan wilayah ini diperparah oleh tekanan demografis. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Demak menunjukkan eskalasi jumlah penduduk 

dari 1.147.145 jiwa pada tahun 2022 menjadi 1.156.234 jiwa pada tahun 2023, atau 

tumbuh sekitar 0,79% per tahun. Tingginya kebutuhan lahan permukiman memicu 

konversi lahan yang berujung pada defisit area resapan dan ruang terbuka hijau. 

Perubahan karakteristik permukaan ini meningkatkan volume air yang mengalir 

sebagai limpasan permukaan (surface runoff) daripada masuk ke dalam tanah 

melalui proses infiltrasi. 

Aspek ini diperburuk oleh tata kelola persampahan masyarakat yang belum 

optimal. Kebiasaan membuang limbah domestik ke dalam saluran drainase 
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mengakibatkan reduksi penampang basah saluran akibat penyumbatan. Sinergi 

negatif antara peningkatan volume runoff, degradasi kapasitas saluran, dan faktor 

perilaku masyarakat merupakan kendala utama hidrologi di wilayah ini. 

Berdasarkan kompleksitas parameter di atas, diperlukan mitigasi yang 

bersifat holistik dan integratif. Melalui tugas akhir ini, dilakukan evaluasi kinerja 

hidrolis sistem drainase eksisting di kawasan Pucang Gading dan sekitarnya, yang 

kemudian ditindaklanjuti dengan perencanaan ulang berbasis Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS). Pendekatan SUDS diterapkan sebagai solusi teknis yang 

adaptif terhadap perubahan tata guna lahan, fluktuasi iklim, dan proyeksi 

pertumbuhan penduduk, guna meminimalisasi titik genangan serta meningkatkan 

ketahanan wilayah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat ditentukan 

identifikasi masalah dari tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. Sistem drainase eksisting di kawasan Pucang Gading belum mampu 

menampung debit air hujan secara optimal, diperburuk oleh kondisi 

bendungan yang mengalami penurunan fungsi. 

2. Alih fungsi lahan dan peningkatan permukaan kedap air menyebabkan 

berkurangnya area resapan, sehingga volume limpasan permukaan 

meningkat dan sering menimbulkan genangan tanah. 

3. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk yang mengurangi lahan resapan 

air alami karena lahan ditutup oleh beton dan aspal, dan diperburuk oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan saluran 

drainase. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Perencanaan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase di kawasan Pucang Gading 

dan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya genangan atau banjir saat 

musim hujan? 
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2. Bagaimana perencanaan sistem drainase yang dapat diterapkan pada 

wilayah studi sehingga dapat mengatasi masalah terkait genangan air hujan? 

3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan 

penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) wilayah 

perencanaan Kawasan Pucang Gading dan sekitarnya? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan uraian permasalahan dan latar belakang diatas, tujuan dalam 

tugas akhir ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi eksisting sistem saluran drainase di Kawasan Pucang 

Gading dan sekitarnya untuk dilakukan review. 

2. Memberikan saran serta rekomendasi perencanaan saluran drainase di 

Kawasan Pucang Gading dan sekitarnya yang sekiranya kurang mumpuni 

dan tidak dapat menjalankan tugas sebagaimana mestinya.  

3. Membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase di Kawasan 

Pucang Gading dan sekitarnya dengan penerapan SUDS. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Perencanaan ini dilakukan pembatasan agar perencanaan tidak keluar dalam 

fokus bahasan tertentu. Batasan yang diterapkan dalam perencanaan ini yaitu: 

1. Objek perencanaan yang dilaksanakan yaitu sistem drainase. 

2. Perencanaan dilaksanakan pada wilayah Kawasan Pucang Gading dan 

sekitarnya, Kabupaten Demak. 

3. Perencanaan drainase dilakukan dengan konsep Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS). 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan, pengetahuan, sebagai bentuk pengaplikasian proses 

perkuliahan khususnya di bidang drainase. 

2. Bagi Instansi  

Memberikan evaluasi dan rekomendasi terhadap permasalahan sistem 

drainase di Kawasan Pucang Gading dan sekitarnya sebagai bahan 
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pertimbangan, perbaikan, dan pengembangan sistem drainase di wilayah 

tersebut. 

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan solusi permasalahan drainase dan mengurangi banjir di 

Kawasan Pucang Gading dan sekitarnya. 
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